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PENDAHULUAN

Abstract: Perkembangan teknologi digital dalam dunia pendidikan menuntut guru
untuk mampu beradaptasi melalui pemanfaatan kecerdasan buatan, penguatan
kompetensi digital, dan keyakinan diri dalam melaksanakan tugas profesionalnya.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh administrasi berbasis
kecerdasan buatan (AI), kompetensi digital, dan efikasi diri terhadap kinerja guru
Sekolah Dasar Negeri di Kota Mataram. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain asosiatif kausal. Populasi penelitian berjumlah 1.766
guru, dengan sampel sebanyak 321 responden yang ditentukan melalui teknik
proportional stratified random sampling. Data dikumpulkan menggunakan
kuesioner skala Likert yang telah memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas,
kemudian dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara simultan administrasi berbasis Al, kompetensi digital,
dan efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru dengan
kontribusi sebesar 69,2%. Secara parsial, kompetensi digital dan efikasi diri
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru, sedangkan administrasi
berbasis Al menunjukkan pengaruh positif namun belum signifikan. Hal ini
mengindikasikan bahwa kinerja guru lebih ditentukan oleh kemampuan dalam
memanfaatkan teknologi secara efektif serta keyakinan diri dalam melaksanakan
tugas profesional. Penelitian ini memberikan implikasi bahwa peningkatan kinerja
guru perlu diarahkan pada penguatan kompetensi digital dan efikasi diri, disertai
dengan optimalisasi pemanfaatan teknologi berbasis Al yang lebih kontekstual dan
sesuai dengan kebutuhan kerja guru.

Keywords: efikasi diri, kinerja guru, kompetensi digital.

Perkembangan teknologi digital yang
semakin pesat, khususnya kecerdasan buatan
(Artificial Intelligence/Al), telah mendorong
terjadinya transformasi dalam sistem pendidikan,
termasuk pada aspek administrasi guru (Afrita,
2023). Secara ideal, pemanfaatan administrasi
berbasis Al diharapkan mampu mengambil alih
tugas-tugas klerikal dan rutin guru secara
otomatis sehingga meningkatkan efisiensi waktu
dan akurasi dalam penyelesaian dokumen (Abdul
Kodir, 2025). Kondisi ini seharusnya memberikan
ruang yang lebih luas bagi guru untuk berfokus
pada kegiatan inti pembelajaran (Pengky et al.,
2023). Namun, realitas di lapangan, khususnya
pada Sekolah Dasar Negeri di Kota Mataram,
menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi
tersebut belum optimal. Administrasi masih
banyak dilakukan secara manual atau semi-
digital, sehingga belum memberikan dampak
signifikan terhadap peningkatan kinerja guru
(Maigina et al., 2024). Kesenjangan antara
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kondisi ideal dan aktual ini menunjukkan adanya
permasalahan mendasar yang perlu dikaji secara
lebih komprehensif (Kasman et al., 2025).

Secara konseptual, pemanfaatan
administrasi berbasis Al tidak hanya dipahami
sebagai penggunaan teknologi semata, tetapi
sebagai sistem yang mampu meningkatkan
efisiensi kerja melalui otomatisasi tugas
administratif dan pengolahan data secara cerdas
(Rifky, 2024). Selain itu, efektivitas penggunaan
teknologi sangat dipengaruhi oleh tingkat
kesesuaian antara fitur teknologi dengan
kebutuhan tugas yang dijalankan oleh guru (Putra
& Pujiriyanto, 2025a). Artinya, teknologi akan
memberikan dampak optimal apabila memiliki
tingkat kecocokan yang tinggi dengan tuntutan
administrasi sekolah. Lebih lanjut, penerimaan
dan penggunaan teknologi oleh guru juga
dipengaruhi oleh keyakinan bahwa teknologi
tersebut mampu meningkatkan kinerja dan
mempermudah pekerjaan (Darmawan et al.,
2024a). Dengan demikian, keberhasilan
implementasi administrasi berbasis Al tidak
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hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi,
tetapi juga oleh persepsi dan kesiapan pengguna
dalam memanfaatkannya.

Di sisi lain, kompetensi digital guru
menjadi  faktor krusial dalam mendukung
pemanfaatan teknologi dalam pendidikan (Syahid
et al.,, 2022). Kompetensi digital tidak hanya

mencakup kemampuan teknis dalam
menggunakan perangkat digital, tetapi juga
meliputi  kemampuan dalam  komunikasi

profesional, kolaborasi, manajemen administrasi
berbasis teknologi, serta pemahaman etika digital
(Fu & Satrianawati, 2022). Selain itu, kompetensi
digital juga berkaitan dengan kemampuan guru
dalam mengintegrasikan teknologi dengan
pendekatan pedagogis yang tepat sesuai dengan
karakteristik materi dan peserta didik (Aulia et al.,
2023). Dengan demikian, guru dituntut tidak
hanya menguasai teknologi, tetapi juga mampu
menggunakannya  secara  strategis  untuk
meningkatkan  kualitas  pembelajaran  dan
efektivitas kerja profesional.

Selain aspek teknis, faktor psikologis
berupa efikasi diri juga memiliki peran yang
sangat penting dalam menentukan kinerja guru
(Hervina, 2023). Efikasi diri merupakan
keyakinan individu terhadap kemampuannya
dalam mengorganisasikan dan melaksanakan
tindakan yang diperlukan untuk mencapai hasil
tertentu. Dalam konteks pendidikan, efikasi diri
guru tercermin dari keyakinannya dalam
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi
pembelajaran secara efektif, bahkan dalam
kondisi yang menantang (Ismaniati et al., 2025).
Guru yang memiliki efikasi diri tinggi cenderung
lebih adaptif terhadap perubahan, termasuk dalam
penggunaan teknologi baru, serta memiliki
motivasi yang kuat untuk terus meningkatkan
kompetensinya. Sebaliknya, rendahnya efikasi
diri dapat menjadi hambatan dalam pemanfaatan
teknologi dan berdampak pada rendahnya kinerja
(Ismaniati et al., 2025).

Kinerja guru sendiri merupakan konstruk
multidimensional yang mencerminkan
kompleksitas aktivitas profesional guru, yang
mencakup perencanaan pembelajaran,
pengelolaan lingkungan kelas, pelaksanaan
instruksi, serta tanggung jawab profesional
lainnya seperti administrasi dan pengembangan
diri (Hamid H Lubis et al., 2022). Kinerja juga
dipandang sebagai hasil dari serangkaian perilaku
yang berkontribusi terhadap pencapaian tujuan
organisasi sekolah, serta sebagai kemampuan
guru dalam menerapkan pengetahuan dan
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keterampilan instruksional yang berdampak
langsung pada keberhasilan belajar siswa. Dengan
demikian, kinerja guru tidak hanya dipengaruhi
oleh satu faktor, tetapi merupakan hasil interaksi
berbagai variabel yang saling terkait, baik yang
bersifat teknis maupun psikologis.

Berbagai penelitian sebelumnya cenderung
mengkaji faktor-faktor tersebut secara terpisah,
misalnya hanya menyoroti penggunaan teknologi
digital atau  kompetensi  guru  tanpa
mempertimbangkan faktor psikologis seperti
efikasi diri, atau sebaliknya (Setyawan et al.,
2022). Selain itu, kajian mengenai administrasi
berbasis Al dalam konteks pendidikan dasar
masih relatif terbatas dan belum banyak
mengintegrasikan perspektif kesesuaian teknologi
dengan tugas serta penerimaan pengguna secara
komprehensif (Rahma Purba et al., 2025). Kondisi
ini menunjukkan adanya celah penelitian yang
terletak pada belum adanya model integratif yang
mampu menjelaskan hubungan simultan antara
administrasi berbasis Al, kompetensi digital, dan
efikasi diri dalam memengaruhi kinerja guru
(Zeng et al., 2025).

Berdasarkan hal tersebut, kebaruan
penelitian ini terletak pada pengembangan
pendekatan yang mengintegrasikan aspek
teknologi, kompetensi, dan psikologis dalam satu
kerangka analisis yang utuh. Penelitian ini tidak
hanya melihat administrasi berbasis Al sebagai
alat bantu, tetapi juga mempertimbangkan tingkat
kesesuaian teknologi dengan kebutuhan tugas
guru serta keyakinan guru dalam memanfaatkan
teknologi tersebut. Selain itu, penelitian ini
mengaitkan ~ kompetensi  digital  sebagai
kemampuan strategis dengan efikasi diri sebagai
faktor internal yang memperkuat atau
melemahkan pengaruh teknologi terhadap kinerja.
Dengan fokus pada konteks Sekolah Dasar Negeri
di Kota Mataram, penelitian ini diharapkan
mampu memberikan kontribusi teoritis dalam
pengembangan kajian pendidikan berbasis
teknologi sekaligus memberikan rekomendasi
praktis bagi peningkatan kinerja guru secara lebih
adaptif, efektif, dan berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif kausal
yang bertujuan untuk menguji pengaruh
administrasi berbasis Al, kompetensi digital, dan
efikasi diri terhadap kinerja guru (Iba et al., 2021).
Pendekatan ini dipilih karena mampu menguji
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hubungan antarvariabel secara objektif, terukur,
dan Dberbasis data empiris, sehingga hasil
penelitian dapat digeneralisasi (Fatmawati et al.,
2022).

Populasi penelitian adalah seluruh guru
Sekolah Dasar Negeri di Kota Mataram sebanyak
1.766 orang. Sampel ditentukan menggunakan
teknik proportional stratified random sampling
untuk memastikan keterwakilan setiap wilayah
kecamatan secara proporsional. Berdasarkan
perhitungan dengan rumus Slovin pada tingkat
kesalahan 5%, diperoleh sampel sebanyak 321
guru. Teknik ini dipilih untuk meminimalkan bias
dan meningkatkan representativitas data.

Prosedur penelitian dilakukan melalui
beberapa tahap, yaitu penyusunan instrumen
penelitian, penentuan sampel, pengumpulan data,
dan pengolahan data penelitian. Pengumpulan
data dilakukan menggunakan kuesioner dengan
skala Likert 1-5, mulai dari sangat tidak setuju
hingga sangat setuju(Manynyingarri et al., 2023).
Instrumen disusun berdasarkan indikator teoritis
dari masing-masing variabel (Nemani, 2025).
Variabel administrasi berbasis Al diukur melalui
dimensi pemanfaatan teknologi, efisiensi kerja,
kemudahan akses data, dukungan pengambilan

(Mupaikwa, 2025). Kompetensi digital mencakup

literasi  digital, integrasi teknologi dalam
pembelajaran, etika dan keamanan digital,
komunikasi dan kolaborasi digital, serta

pengembangan professional. Efikasi diri meliputi
aspek keyakinan diri, optimisme, tanggung jawab,
serta kemampuan adaptasi (Baharuddin et al.,
2021). Kinerja guru diukur melalui perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi pembelajaran, serta
tanggung jawab profesional.

Instrumen penelitian telah melalui uji
validitas dan reliabilitas untuk memastikan
kelayakan alat ukur. Uji validitas isi menunjukkan
seluruh item dinyatakan layak oleh wvalidator
dengan nilai indeks validitas sangat tinggi. Uji
validitas konstruk menunjukkan sebagian besar
item memiliki nilai korelasi di atas batas
minimum, sehingga dinyatakan valid, meskipun
beberapa item yang tidak memenuhi kriteria
dieliminasi. Uji  reliabilitas menggunakan
Cronbach’s Alpha menunjukkan seluruh variabel
memiliki nilai di atas 0,70, yang berarti instrumen
memiliki konsistensi internal yang sangat baik
(Baharuddin et al., 2021). Secara ringkas, hasil
pengujian instrumen dapat disajikan pada Tabel 1
berikut.

keputusan, = serta  penerimaan  teknologi
Table 1. Hasil Uji Instrumen Penelitian
Variabel Jumlah Item Item Cronbach’s Keterangan
Item Awal Valid Gugur Alpha
Kinerja Guru (Y) 20 18 2 0,939 Sangat reliabel
Administrasi Berbasis AI (X!) 22 19 3 0,937 Sangat reliabel
Kompetensi Digital (X?) 20 18 2 0,904 Reliabel
Efikasi Diri (X?) 20 18 2 0,900 Reliabel
HASIL DAN PEMBAHASAN administrasi berbasis Al (Xi) memiliki koefisien
regresi sebesar 0,086 dengan nilai signifikansi
Hasil 0,37, yang menunjukkan bahwa pengaruhnya

Berdasarkan hasil analisis regresi linier
berganda, diketahui bahwa variabel administrasi
berbasis Al (Xi), kompetensi digital (X2), dan
efikasi  diri (Xs) secara bersama-sama
berpengaruh terhadap kinerja guru (Y). Nilai
koefisien determinasi (R?) sebesar 0,692
menunjukkan bahwa ketiga variabel independen
tersebut mampu menjelaskan 69,2% variasi
kinerja guru. Artinya, model yang digunakan
memiliki kekuatan yang cukup tinggi dalam
menjelaskan perubahan kinerja guru, meskipun
masih terdapat 30,8% variasi yang dipengaruhi
oleh faktor lain di luar model penelitian.

Secara parsial, masing-masing variabel
menunjukkan kontribusi yang berbeda. Variabel
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terhadap kinerja guru tidak signifikan. Hal ini
mengindikasikan bahwa meskipun penerapan
administrasi berbasis Al dapat membantu
pekerjaan guru, namun belum memberikan
dampak yang berarti secara langsung terhadap
peningkatan kinerja.

Sementara itu, variabel kompetensi digital
(X2) memiliki koefisien regresi sebesar 0,476
dengan nilai  signifikansi 0,000, yang
menunjukkan  bahwa  kompetensi  digital
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja guru. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi
digital, baik dalam pembelajaran maupun
administrasi, menjadi faktor utama dalam
meningkatkan kinerja.
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Variabel efikasi diri (Xs) memiliki
koefisien regresi sebesar 0,369 dengan nilai
signifikansi 0,000, yang menunjukkan bahwa
efikasi diri juga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru. Kepercayaan
diri, optimisme, serta kemampuan guru dalam
menghadapi tantangan pembelajaran menjadi
faktor penting dalam meningkatkan kualitas
kinerja.

Secara substantif, ketiga variabel tersebut
memberikan gambaran bahwa kinerja guru
dipengaruhi oleh kombinasi faktor teknologi,
kemampuan individu, dan aspek psikologis.
Administrasi berbasis Al berperan sebagai alat
bantu yang mendukung efisiensi kerja,
kompetensi digital menjadi kemampuan utama
dalam  mengintegrasikan  teknologi  dalam
pembelajaran, sedangkan efikasi diri memperkuat
keyakinan guru dalam melaksanakan tugas secara
optimal. Persamaan regresi linier berganda yang
diperoleh adalah:

Y=6,718 + 0,086X: + 0,476X: + 0,369X;

Konstanta sebesar 6,718 menunjukkan nilai
dasar kinerja guru ketika seluruh variabel
independen bernilai nol. Koefisien regresi yang
bernilai positif menunjukkan bahwa setiap
peningkatan pada administrasi berbasis Al,
kompetensi digital, dan efikasi diri akan diikuti
oleh peningkatan kinerja guru, meskipun
kontribusi terbesar diberikan oleh kompetensi
digital (X:), diikuti oleh efikasi diri (Xs), dan
terakhir administrasi berbasis Al (X1).

Hasil uji simultan (uji F) melalui analisis
ANOVA menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,000, yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama
ketiga variabel independen memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja guru. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa kombinasi
antara penerapan administrasi berbasis Al
peningkatan kompetensi digital, dan penguatan
efikasi diri merupakan faktor penting dalam
meningkatkan kinerja guru di sekolah dasar.

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda Variabel Administrasi Berbasis Al, Kompetensi Digital dan Efikasi

Diri terhadap Kinerja Guru

Parameter Nilai
Signifikansi (Sig.) 0,000
Koefisien Determinasi (R?) 0,595

Persamaan Regresi

Y=6718+0,086X: + 0,476X> + 0,369X;

Pembahasan

Hasil analisis regresi linier berganda
menunjukkan bahwa administrasi berbasis Al,
kompetensi digital, dan efikasi diri secara
simultan berpengaruh terhadap kinerja guru
dengan kemampuan penjelasan sebesar 69,2
persen. Temuan ini menggambarkan bahwa
kinerja guru pada saat ini tidak hanya ditentukan
oleh satu faktor tunggal, tetapi merupakan hasil
interaksi antara dukungan teknologi, kapasitas
profesional, dan kondisi psikologis guru dalam
menjalankan tugasnya.

Administrasi ~ berbasis Al  dalam
penelitian ini menunjukkan pengaruh yang positif
namun tidak signifikan secara parsial terhadap
kinerja guru (Yulianti et al., 2024). Hal ini
mengindikasikan bahwa pemanfaatan sistem Al
lebih banyak berperan sebagai alat bantu
administratif dibandingkan sebagai faktor utama
yang secara langsung meningkatkan Kkinerja
(Regita Amalia Septiani & Alifia Nasfa
Ramadani, 2025). Kondisi ini berkaitan dengan
masih terbatasnya integrasi sistem Al dalam
rutinitas kerja guru, meskipun secara konsep
teknologi tersebut dirancang untuk meningkatkan
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efisiensi dan mengurangi beban kerja
administratif yang berulang (Darmawan et al.,
2024b) .

Secara konseptual, administrasi berbasis
Al memiliki peran dalam mengotomatisasi tugas
klerikal seperti pengolahan nilai, presensi, dan
penyusunan perangkat ajar sehingga dapat
meningkatkan efisiensi waktu kerja guru (Putra &
Pujiriyanto, 2025b). Namun dalam praktiknya,
manfaat tersebut masih bergantung pada sejauh
mana guru merasa sistem tersebut mudah
digunakan dan sesuai dengan kebutuhan
administrasi sekolah (An et al., 2023).

Kompetensi digital terbukti memberikan
pengaruh paling kuat terhadap kinerja guru. Hal
ini menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam
mengintegrasikan teknologi ke dalam
pembelajaran, mengelola informasi digital, serta
berkomunikasi secara profesional melalui media
digital menjadi faktor utama dalam peningkatan
kinerja (Dharma, 2022). Dalam kondisi saat ini,
guru yang memiliki kemampuan digital yang baik
cenderung lebih adaptif dalam memanfaatkan
berbagai platform pembelajaran dan administrasi
berbasis teknologi (Bentri et al., 2022).
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Kompetensi digital tersebut tidak hanya
bersifat teknis, tetapi juga mencerminkan
kemampuan guru dalam  menghubungkan
teknologi dengan strategi pembelajaran yang tepat
serta memahami perubahan pedagogis yang
terjadi akibat penggunaan teknologi (Robandi et
al., 2025). Guru yang mampu mengintegrasikan
teknologi dengan metode pembelajaran secara
tepat akan lebih efektif dalam meningkatkan
kualitas proses belajar mengajar di kelas
(Asmarani et al., 2022a).

Selain kompetensi digital, efikasi diri
juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja guru. Hal ini menunjukkan bahwa
keyakinan guru terhadap kemampuannya dalam
melaksanakan tugas berperan penting dalam
menentukan kualitas kinerja yang dihasilkan.
Guru yang memiliki tingkat efikasi diri tinggi
cenderung lebih mampu menghadapi tantangan,
termasuk perubahan sistem kerja berbasis
teknologi dan tuntutan administrasi yang semakin
kompleks (Sopiah et al., 2021).

Efikasi diri tersebut tercermin dalam
kemampuan guru untuk tetap percaya diri dalam
menyelesaikan tugas, bersikap optimis terhadap
hasil kerja, serta bertanggung jawab dalam setiap
keputusan yang diambil. Dalam situasi
pembelajaran yang dinamis, guru yang memiliki
efikasi diri tinggi juga lebih mampu mengelola
kelas, memotivasi siswa, dan menyesuaikan
strategi pembelajaran sesuai kebutuhan peserta
didik (Cahyaningrum et al., 2023).

Lebih jauh, efikasi diri juga berkaitan
dengan kemampuan guru dalam merencanakan
dan melaksanakan pembelajaran secara adaptif,
termasuk  dalam  menghadapi  perubahan
kurikulum dan sistem administrasi pendidikan.
Guru yang memiliki efikasi diri tinggi cenderung
lebih rasional dan realistis dalam menetapkan
target kerja serta lebih siap beradaptasi dengan
berbagai perubahan yang terjadi di lingkungan
sekolah (Herlina et al., 2023).

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kinerja guru pada saat ini
dibentuk oleh sinergi antara kemampuan
teknologi, khususnya kompetensi digital,
kekuatan psikologis berupa efikasi diri, serta
dukungan sistem administrasi berbasis teknologi
(Sari, 2023). Meskipun administrasi berbasis Al
belum memberikan pengaruh dominan secara
langsung, keberadaannya tetap relevan sebagai
bagian dari transformasi kerja guru yang
mengarah pada efisiensi dan digitalisasi
(Asmarani et al., 2022b).
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Dengan demikian, peningkatan kinerja
guru tidak dapat hanya bertumpu pada satu aspek,
tetapi membutuhkan penguatan kompetensi
digital yang terus berkembang, penguatan efikasi
diri sebagai modal psikologis, serta optimalisasi
sistem administrasi berbasis teknologi agar lebih
sesuai dengan kebutuhan kerja nyata di sekolah
dasar saat ini.

KESIMPULAN

Administrasi berbasis Al, kompetensi
digital, dan efikasi diri secara simultan terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja guru dengan kontribusi sebesar 69,2%.
Hal ini menunjukkan bahwa kinerja guru
merupakan hasil kombinasi antara dukungan
teknologi, kemampuan profesional, dan kekuatan
psikologis guru.
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